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MOTTO 

Hukum tidak bisa menyelamatkan mereka yang 

menyangkalnya, tetapi hukum juga tidak bisa melayani 

siapapun yang tidak menggunakannya. Sejarah 

ketidakadilan dan ketidaksetaraan adalah sejarah tidak 

digunakannya hukum.  
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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM KECELAKAAN LALU LINTAS 

KENDARAAN MODIFIKASI TERHADAP PEJALAN KAKI 

Henky Prima Adinova 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

Setiap Modifikasi Kendaraan Bermotor tidak boleh membahayakan 

keselamatan berlalu lintas, mengganggu arus lalu lintas, serta merusak lapis 

perkerasan/daya dukung jalan yang dilalui, sebagaimana diatur dalam Pasal 50 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Jika melihat dari aturan menganai kendaraan seperti tersebut di 

atas menunjukan bahwa perubahan kendaraan menjadi sebuah kendaraan odong-

odong itu tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, maka odong-odong tersebut 

dapat dikatakan kendaraan ilegal, atau tidak sah secara aturan kendaraan. Dalam 

penulisan penelitian ini, penulis mengangkat dua permasalahan. yaitu: 1). 

Bagaimana pengaturan kendaraan odong-odong motor di jalan raya berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; 

dan 2). Bagaimana pertanggungjawaban hukum kecelakaan kendaraan modifikasi 

terhadap pejalan kaki di jalan raya berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan tiga metode pendekatan antara lain pendekatan perundang-

undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan 

pendekatan historis (historical approach). 

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dalam Pengaturan hukum tentang 

kendaraan odong-odong motor bahwa kendaraan odong-odong motor pada 

umumnya merupakan bentuk dari modifikasi kendaraan (motor) yang telah 

melanggar peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan Raya serta Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 

tentang Kendaraan. Serta kendaraan odong-odong motor jika sampai terjadi 

kecelakaan lalu lintas harus mempertanggungjawabkannya secara pidana dan 

perdata, sebagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata. Serta secara pidana 

dapat dikenakan Pasal 277 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban; Kendaraan; Modifikasi. 
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ABSTRACT 

LEGAL LIABILITY FOR TRAFFIC ACCIDENTS MODIFICATION OF 

VEHICLES TO PEDESTRIANS 

Henky Prima Adinova 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

Any Motor Vehicle Modification must not endanger traffic safety, disrupt 

traffic flow, and damage the pavement layer / carrying capacity of the road 

traversed, as stipulated in Article 50 paragraph (2) of Law Number 22 of 2009 

concerning Road Traffic and Transportation. If looking at the rules regarding 

vehicles as mentioned above shows that changing the vehicle into an odong-

odong vehicle is not in accordance with applicable regulations, then the odong-

odong can be said to be an illegal vehicle, or not valid by vehicle rules. In writing 

this study, the author raised two problems. that is: 1). How to regulate odong-

odong motor vehicles on the highway based on Law Number 22 of 2009 

concerning Road Traffic and Transportation; and 2). How is the criminal liability 

of motorcycle users in the event of a road accident based on Law Number 22 of 

2009 concerning Road Traffic and Transportation. 

In this research, the author uses normative legal research methods with 

three approach methods, including the statute approach, conceptual approach, 

and historical approach. 

The results showed that in the legal regulation of motorcycle vehicles that 

motorcycle odong-odong vehicles are generally a form of vehicle modification 

(motorcycle) that has violated the regulations of Law Number 22 of 2009 

concerning Road Traffic and Transportation and Government Regulation Number 

55 of 2012 concerning Vehicles. As well as motorcycle odong-odong vehicles if a 

traffic accident occurs must be held accountable criminally and civilly, as 

stipulated in Article 1365 of the Civil Code. And criminally can be subject to 

Article 277 of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and 

Transportation (LLAJ). 

 

Keywords: Accountability; Vehicle; Modification. 
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